ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran sastra sebagai ruang
pengungkapan fenomena sosial dan politik, di mana puisi sering menjadi medium
resistensi terhadap penindasan. Salah satu tokoh sentral dalam sastra perlawanan
Arab modern adalah Ahmad Mathar, yang karyanya secara tajam mengkritik rezim
otoriter. Fokus penelitian ini adalah puisi hiwar ‘ala baabi almanfi yang

merefleksikan perlawanan penyair terhadap hegemoni kekuasaan Saddam Hussein
di Irak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana resistensi
penyair terhadap hegemoni penguasa terpresentasikan dalam puisi hiwar ‘ala baabi
almanfi karya Ahmad Mathar?; (2) Bagaimana analisis semiotika puisi hiwar ‘ala
baabi almanfi karya Ahmad Mathar?; dan (3) Bagaimana relevansi resistensi
penyair terhadap hegemoni penguasa dalam puisi hiwar ‘ala baabi almanfi dengan
Figh Siyasah?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk
resistensi, menganalisis sistem tanda semiotika, serta mengidentifikasi relevansinya
dengan prinsip-prinsip politik Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library
research) dengan pendekatan kualitatif. Analisis data dilakukan menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce yang membedah tanda melalui trikotomi
representamen, objek, dan interpretan, serta teori hegemoni Antonio Gramsci.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resistensi dalam puisi ini
dipresentasikan melalui simbol-simbol alam dan dialog yang menegaskan bahwa
puisi adalah instrumen abadi untuk melawan kezaliman meski harus menghadapi
risiko pengasingan. Analisis semiotika mengungkap penggunaan metafora seperti
"burung bebas" dan "akar yang lapar" sebagai tanda kemerdekaan jiwa dan
keteguhan prinsip. Secara teologis, resistensi ini relevan dengan prinsip Figh
Siyasah terkait kewajiban amar ma’ruf nahi munkar dan penolakan terhadap
kepemimpinan yang zalim demi mencapai kemaslahatan umat.
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ABSTRACT

This research is motivated by the role of literature as a space for expressing
social and political phenomena, where poetry frequently serves as a medium of
resistance against oppression. One of the central figures in modern Arabic
resistance literature is Ahmad Mathar, whose works sharply criticize authoritarian
regimes. The focus of this study is the poem Conversation at the Gate of Exile,
which reflects the poet's resistance to the hegemony of Saddam Hussein's regime in
Iraq.

The research questions in this study include: (1) How is the poet's resistance
to the ruling hegemony represented in Ahmad Mathar's poem Conversation at the
Gate of Exile?, (2) How is the semiotic analysis of Ahmad Mathar's poem
Conversation at the Gate of Exile structured?, (3)) How is the poet's resistance to
the ruling hegemony in the poem Conversation at the Gate of Exile relevant to Figh
Siyasah (Islamic Jurisprudence of Politics)?

Accordingly, the objective of this study is to describe the forms of resistance,
analyze the semiotic sign system, and identify its relevance to the principles of
Islamic politics.

The research method employed is library research with a qualitative
approach. Data analysis was conducted using Charles Sanders Peirce’s semiotic
theory, which dissects signs through the trichotomy of representamen, object, and
interpretant, alongside Antonio Gramsci’s theory of hegemony.

The results of the study show that resistance in this poem is presented through
natural symbols and dialogues, establishing that poetry is an eternal instrument to
fight tyranny despite the risk of exile. The semiotic analysis reveals the use of
metaphors such as the "free bird" and "hungry roots" as signs of spiritual freedom
and steadfast principles. Theologically, this resistance aligns with the principles of
Figh Siyasah concerning the obligation of amar ma ’ruf nahi munkar (enjoining
good and forbidding evil) and the rejection of tyrannical leadership to achieve the
public interest (maslahah).
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